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ABSTRAK

MARKUS KOCU. Analisis Prosedur Pengendalian Peredaran Hasil Hutan Kayu
Hutan Alam (Studi Kasus: KPHP Unit II Sorong Kabupaten Sorong). Dibimbing
oleh HANDIAN PURWAWANGSA.

Prosedur Pengendalian Peredaran HHK-HA merupakan prosedur yang
diterapkan di setiap instansi yang berwenang mengelola hutan alam produksi. Tujuan
penelitian ini berupaya untuk menganalisis perangkat aturan, implementasi, dan
kesesuaian praktik prosedural di lapangan terhadap ketentuan yang berlaku.
Kesesuaian di lapangan menunjukan bahwa pada periode sebelum revisi ketentuan
UUCK Nomor 11 berjalan cukup baik. Akan tetapi, pascarevisi pada praktiknya masih
terdapat penyimpangan terhadap prosedur disebabkan oleh perubahan mekanisme dari
official assessment kepada self assessment, tumpang tindihnya aturan, belum adanya
pembiayaan operasional, kurangnya tenaga polisi hutan, dan perubahan kewenangan
yang dikembalikan ke provinsi sehingga masalah ini menyebabkan ketidakpatuhan
terhadap prosedur bagi pemegang izin usaha baik skala kecil hingga skala besar serta
memengaruhi pasaran kayu yang cenderung tidak sesuai mekanisme. Solusi bagi
kesesuaian prosedural adalah pemerintah perlu meningkatan kolaborasi bersama
stakeholder, memberikan pembiayaan operasional, dan menguatkan tenaga teknis
polisi hutan secara kualitas dan kuantitas, serta mengembalikan kewenangan dari
provinsi ke kabupaten agar dapat mendukung kesesuaian terhadap prosedural
peredaran HHK-HA di KPHP Unit II Sorong.

Kata kunci: perangkat aturan, prosedur, peredaran HHK-HA

ABSTRACT

MARKUS KOCU. Analysis of Procedures for Controlling the Circulation of
Natural Forest Timber (Case Study of KPHP Unit II Sorong, Sorong District).
Supervised by HANDIAN PURWAWANGSA.

The HHK-HA circulation control procedure is a procedure implemented in
every agency authorized to manage production of natural forests. The purpose of this
study seeks to analyze the regulatory tools, implementation, and conformity of
procedural practices in the field to the applicable provisions. Conformity in the field
shows that in the period before the revision, the provisions of UUCK Nomor 11 were
quite good. However, post-revision in practice there are still deviations from the
procedure due to changes in the mechanism from official assessment to self-assessment,
overlapping rules, lack of operational funding, and lack of forest police personnel, as
well as changes in authority that are returned to the provinces, so this problem causes
non-compliance with procedures for both small-scale and large-scale business license
holders and also affects the timber market which tends not to comply with the
mechanism. The solution for procedural compliance is for the government to increase
collaboration between stakeholders, provide operational funding, and strengthen forest
ranger technical personnel in quality and quantity, and return authority from the
province to the regency in order to support compliance with HHK-HA circulation
procedures in KPHP Unit II Sorong.

Keywords: set of rules, procedures, circulation of HHK-HA
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